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ABSTRAK

Azkiya, Khilyatul (2025). Tradisi Tingkeban Sebagai Bentuk Pelestarian Budaya
Jawa; Studi Kasus di Dusun Soko Desa Medalem Kecamatan Senori
Kabupaten Tuban. Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab
dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Dr. H.
Achmad Zuhdi, DH.MFil.l. (II) Juma’, M.Hum

Penelitian ini mengkaji tentang pelaksanaan tradisi tingkeban yang ada di
Dusun Soko Desa Medalem Kecamatan Senori Kabupaten Tuban, serta bagaimana
masyarakat setempat memaknai tiap tindakan dalam tradisi tersebut. Tradisi
tingkeban sendiri merupakan sebuah tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Jawa
ketika usia kehamilan mencapai tujuh bulan. Dalam penelitian ini penulis akan
membahas beberapa hal diantaranya: (1) Bagaimana kondisi geografis Dusun
Soko? (2) Bagaimana pelaksanaan tradisitingkeban di Dusun Soko? (3)Apa makna
filosofis, nilai religius, serta nilai budaya yang terkandung dalam tradisi tingkeban?

Penelitian ini menggunakan teori kultural yang digagas oleh Clifford Geertz.
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif yang mana dalam proses
pengumpulan datanya peneliti melakukan observasi langsung terhadap pelaksanaan
tradisi tingkeban di Dusun Soko, wawancara dengan beberapa pihak yang pernah
mengikuti secara langsung pelaksanaan tradisi ini, serta beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Dusun Soko sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai tradisi dan terus menjaga kelestarian berbagai warisan
budaya yang sudah ada sejak dulu. Mereka aktif melaksanakan beberapa tradisi
seperti tradisi megengan, tradisi tingkeban, tradisi suroan, serta tradisi brokohan
bayi. Kemudian dalam pelaksanaan tradisi tingkeban di Dusun Soko ini memiliki
beberapa perbedaan dengan daerah lain, seperti dalam tata cara siraman, juga dalam
penyajian makanan yang mengikuti ketentuan khusus. Tradisi tingkeban memiliki
makna filosofis, nilai religius, serta nilai budaya yang diyakini oleh masyarakat
setempat, hal ini menjadikan tradisi tingkeban ini:masih tarus dilaksanakan hingga
saat ini.

Kata Kunci: Tradisi Tingkeban, Bentuk, Peletarian Budaya Jawa.
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ABSTRACT

Azkiya, Khilyatul (2025). The Tingkeban Tradition as a form of Javanese Cultural
Preservation; A Case Study in Soko Hamlet Medalem Village Senori District
Tuban Regency. Department of Islamic History and Civilization, Faculty of
Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisors: (I) Dr. H.
Achmad Zuhdi, DH, M.Fil.l. (I1) Juma’, M.Hum.

This research examines the implementation of the Tingkeban tradition in Soko
Hamlet, Medalem Village, Senori District, Tuban Regency, as well as how the local
community interprets each aspect of the tradition. Tingkeban is a Javanese custom
performed when a pregnancy reaches seven months. This study explores several
key aspects, including: (1) What are the geographical conditions of Soko Hamlet,
and what traditions are still practiced by the local community? (2) How is the
Tingkeban tradition carried out in Soko Hamlet? (3) What are the philosophical
meanings and religious values embedded in the Tingkeban tradition?

This research applies Clifford Geertz's cultural theory and employs a qualitative
approach. Data collection methods include direct observation of the implementation
of the Tingkeban tradition in Soko Hamlet, interviews with individuals who have
directly participated in the tradition, and a review of previous studies relevant to
this research.

The study's findings indicate that the people of Soko Hamlet place great
importance on traditional values and actively preserve their cultural heritage, which
has been passed down for generations. They continue to practice various traditions,
including Megengan, Tingkeban, Suroan, and Brokohan bayi (baby shower).
Additionally, the implementation of the Tingkeban tradition in Soko Hamlet differs
from that in other regions, particularly in the Siraman (ritual bathing) procedure and
the specific guidelines for food offerings. The Tingkeban tradition carries deep
philosophical meanings, religious values, and cultural valuesthat are strongly
upheld by the local community, ensuring its continued practice to this day.

:
Keywords: Tingkeban Tradition, Form, Javanese Cultural PreServation
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